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Abstract

This paper discusses the issue of the tendency to vote of millennial Muslim voters in presidential-
vice presidential elections 2019. This issue is answered through three questions. Applying mix-
methods of quantitative and qualitative, the data was obtained through surveys and interviews as
well as literature studies. The results were analyzed using a descriptive-analytical analysis. These
results of this research show three important things. First, millennial Muslim voters in the
presidential-vice presidential election 2019 tend to choose civilians as potential leaders. Civilians
are considered capable of overcoming problems and can advance Indonesia in the future. Second,
there are variations in the reasons for voters voting their candidates. In addition to performance
factors, firmness and competency factors are the drivers for voters to make choices regarding
contending candidates. Third, differences in political choices have an impact on polarization among
Muslim communities. Different choices lead to new groupings in Muslim societies and even tend to
emerge hates and dislikes from each other.

Tulisan ini membahas tentang kecenderungan memilih bagi pemilih Muslim milenial pada
Pemilihan Presiden-Wakil Presiden 2019. Dengan menggunakan mix-method kuantitatif dan
kualitatif, data diperoleh melalui survey, observasi, wawancara dan studi literature. Data yang di-
peroleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif-analitis. Hasil kajian ini menunjukkan tiga
hal penting. Pertama, pemilih Muslim milenial pada pemilihan presiden-wakil presiden 2019 cen-
derung memilih kalangan sipil sebagai calon pemimpin. Sipil dianggap mampu mengatasi per-
soalan dan dapat memajukan Indonesia di masa depan. Kedua, terdapat variasi alasan pemilih
menentukan pilihannya terhadap calon atau kandidat. Selain faktor kinerja, faktor ketegasan dan
kompetensi menjadi faktor yang mendorong pemilih menentukan pilihannya. Ketiga, perbedaan
pilihan politik berdampak pada terjadinya polarisasi di kalangan masyarakat khususnya Muslim.
Pilihan yang berbeda mendorong terjadinya pengelompokan baru dalam masyarakat, bahkan
cenderung muncul sikap saling membenci di antara mereka.
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Pendahuluan

Keterpilihan Joko Widodo-Ma'ruf Amin pada
pemilihan presiden (pilpres) 2019 telah dipre-
diksi oleh banyak kalangan jauh hari sebelumnya.
Beberapa survei merilis tingkat elektabilitas
masing-masing calon pemimpin bangsa. Survei
yang dilakukan oleh Kompas 22 Februari-5 Maret
2019 misalnya menunjukkan elektabilitas Joko
Widodo-Ma'ruf Amin (Paslon 01) pada angka
49,2 %, sedangkan pasangan Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno (Paslon 02) pada angka 374 %.
Bahkan, tingkat elektabilitas Paslon 01 pada Okto-
ber 2018 menunjuk angka 52,6% dan Paslon 02
pada angka 32,7%. Lembaga survei lain, Lembaga
Survei Indoensia (LSI), juga melansir tingkat
elektabilitas masing-masing Paslon melalui survei
yang dilansir pada Maret 2019. Paslon 01 berada
pada angka 58,7 % dan Paslon 02 sebesar 30,9 %.
Saiful Mujani Research and Consulting (SMCR)
juga mengelurkan hasil survei yang menunjukkan
Paslon 01 pada tingkat elektabilitas sebesar 54,9
% dan Paslon 02 sebesar 32,1 %. Selain disebab-
kan oleh posisi salah satu calon presiden yang
masih aktif sebagai presiden RI, komposisi
pasangan juga menjadi faktor penting yang
dianggap mempengaruhi sikap pemilih untuk
menjatuhkan pilihannya pada pasangan calon
(Paslon). Komposisi pasangan calon yang ber-
tarung pada pemilihan presiden-wakil presiden
2019 hanya dua, yaitu sipil-sipil dan militer-sipil.

Pada periode September 2018-Februari 2019,
penulis juga melakukan survei di kalangan maha-
siswa untuk melihat kecenderungan pilihan
mereka terhadap calon presiden-wakil presiden.
Survei ini melibatkan 208 responden. Dari res-
ponden tersebut, sebanyak 129 responden me-
milih pasangan 01 atau 62,01 %. Hasil ini me-

rupakan akumulasi dari kriteria Paslon sipil
sebanyak 58 responden dan agamawan sebanyak
71 responden. Adapun Paslon 02 dipilih oleh 79
responden atau 37,98 %. Survei ini memiliki ke-
cenderungan yang sama dengan hasil beberapa
survei yang telah ditampilkan di atas. Kecende-
rungan pilihan di kalangan muda Islam (milenial)
ini memberikan gambaran bahwa mereka me-
miliki perhatian yang besar atas sosok pemimpin
bangsa. Hal ini sekaligus menunjukkan adanya
dinamika dan perbedaan pilihan yang dilatar-
belakangi oleh perbedaan pertimbangan dan
kepentingan pada masing-masing pemilih.

Studi mengenai alasan pemilih pada pemilih-
an seperti pemilihan presiden dan pemilihan
legislatif telah banyak dilakukan oleh para ahli.
Secara umum, mereka melihat tiga aspek menge-
nai alasan pemilih dalam menentukan pilihannya.
Pertama, atas dasar ketokohan yang tentu saja
tidak lagi berdasarkan kesamaan identitas pri-
mordial seperti agama dan etnis (Yoelvan Negong
2018). Faktor ketokohan ini menjadi salah satu
alasan pemilih mendukung atau memilih pemim-
pin (Hendryadi 2014). Ketokohan ini tidak hanya
terkait dengan charisma dan integritas (Ardianti
2018), tetapi juga popularitas (Adela 2012; Suardi
2017) seseorang. Kedua, studi-studi yang melihat
alasan memilih karena visi dan misi kepemim-
pinan yang akan dilaksanakan oleh calon pe-
mimpin (Agustina 2018; Azmi 2014; Hamidi
2010). Seseorang yang memiliki visi dan misi
yang jelas akan dengan mudah menjalankan
kepemimpinannya. Ketiga, studi yang melihat
kecenderungan pilihan yang didasarkan pada
kompetensi pemimpin (Hendryadi 2014; Mohtar
2005; Sasmita dan Raihan 2014) yang dianggap
akan mampu membawa perubahan signifikan ke
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arah yang lebih baik dan mampu menjawab
tantangan di masa depan. Studi-studi tersebut
belum melihat secara tegas mengenai alasan
kinerja dan sikap seorang calon yang menyebab-
kannya dipilih oleh publik. Oleh karena itu, studi
ini akan menjelaskan alasan yang digunakan oleh
publik pemilih dalam menentukan pilihannya.

Tulisan ini bertujuan untuk, pertama, men-
deskripsikan kecenderungan memilih di kalang-
an Muslim milenial pada pemilihan presiden-
wakil presiden 2019; kedua, mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan pe-
milih; dan ketiga, menganalisis dampak yang
ditimbulkan oleh perbedaan tersebut. Tulisan ini
disandarkan pada tiga asumsi. Pertama, pemilih
Muslim milenial lebih cenderung memilih pa-
sangan calon pemimpin yang disaksikan secara
langsung, khususnya prestasi yang dihasilkan
selama periode kepemimpinannya. Kedua, pe-
milih dalam menentukan pilihannya didorong
oleh beberapa alasan seperti kinerja, sikap tegas,
dan kompetensi calon pemimpin serta kebutuhan
atas masa depan bangsa. Mereka dianggap mam-
pu menyelesaikan persoalan-persoalan negara
saat ini dan ke depan. Ketiga, perbedaan pilihan
pada pemilihan presiden dan wakil presiden
tidak hanya melahirkan perbedaan politik sebagai
bagian dari proses demokrasi, tetapi juga telah
memunculkan polarisasi di kalangan Muslim.
Bahkan, polarisasi ini mengarah pada kebencian
yang berkepanjangan karena diikuti oleh klaim-
Klaim kebenaran masing-masing kelompok
pendukung calon pemimpin.

Tulisan ini merupakan gabungan dari data
lapangan dan data sekunder. Data lapangan
diperoleh dari survei dan wawancara, sedangkan

data sekunder diperoleh dari rilis survei beberapa
lembaga survei di Indonesia. Penelitian ini dilaku-
kan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
pada Oktober 2018-Februari 2019. Pengumpulan
data dilakukan sebelum pemilihan presiden-
wakil presiden (17 April 2019) yang bertujuan
untuk melihat sekaligus memprediksi serta
membandingkan kecenderungan pemilih dengan
berbagai survei yang dilakukan oleh beberapa
lembaga di Indonesia. Pengumpulan data dilaku-
kan dengan membagikan kuesioner kepada
mahasiswa pada 4 (empat) program studi di tiga
fakultas, yaitu: 1) Program Studi Ilmu Peme-
rintahan pada Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik, 2) Program Studi International Program of
Laws pada Fakultas Hukum, 3) Program Studi
Ekonomi Syariah dan 4) Program Studi Pen-
didikan Agama Islam pada Fakultas Agama Islam.
Mereka terdiri atas mahasiswa semester satu dan
tiga yang dipilih secara acak.

Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa se-
cara acak. Kuesioner yang dibagikan sejumlah
250 dan kembali sebanyak 208 buah. Ada tiga
pertanyaan pokok yang diajukan kepada res-
ponden, yaitu 1) indikator apa yang menunjuk-
kan bahwa calon pemimpin nasional dianggap
ideal untuk memimpin Indonesia (sipil dan
militer), 2) unsur calon seperti apa (agamawan-
non agamawan) yang dipilih pada pemilihan
presiden 2019, dan 3) alasan memilih pasangan
calon pemimpin. Pada salah satu pertanyaan,
penulis mengajukan pertanyaan terbuka yang
harus dijawab. Jawaban dari mereka, penulis
mengutipnya dalam tulisan sebagai data seperti
halnya data yang diperoleh melalui wawancara
langsung. Sebaran responden menurut daerah
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asal sangat beragam meliputi mulai dari
Nanggroe Aceh Darussalam hingga Papua Barat.
Mereka juga berasal dari latar belakang pen-
didikan yang berbeda; ada yang berasal dari
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), dan Pondok Pesantren. Dari aspek umur,
mereka berumur antara 17-23 tahun. Di antara
mereka, terdapat jawaban yang tidak menunjuk
pada salah satu pasangan calon karena dianggap
belum waktunya menentukan pilihan (rahasia).
Pilihan yang diberikan pun beragam dan hampir
merata pada tiga kategori besar, yaitu sipil,
agamawan, dan militer. Kategori sipil dan agama-
wan pada penyajian data disatukan dengan
pertimbangan bahwa agamawan juga termasuk
kategori sipil.

Penyajian data dilakukan baik dalam bentuk
chart maupun narasi berupa kutipan wawancara.
Selain menggunakan kuesioner sebagai alat pe-
ngumpulan data, penulis juga melakukan
wawancara kepada beberapa mahasiswa terkait
dengan rasionalisasi pilihan pada pemilihan pre-
siden 2019 yang dilakukan pada 12 November
2018 dan 14 Januari 2019. Informan yang
diwawancarai juga merupakan responden yang
dipilih. Pada lembar angket/kuesioner, juga
dicantumkan beberapa pertanyaan terbuka
mengenai alasan mereka menentukan pilihannya
pada pemilihan presiden-wakil presiden tersebut.
Pertanyaan yang diajukan adalah kelanjutan dari
pertanyaan kuesioner. Oleh karena itu, tulisan ini
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif
sebagai dasar analisis dengan menggunakan teori
pilihan rasional. Asumsi dasar teori ini menekan-
kan bahwa pilihan terhadap sesuatu disandarkan
pada alasan-alasan yang rasional.

Generasi Milenial dan Rasionalitas
Memilih

Momentum pemilihan umum seperti pemilih-
an presiden dan wakil presiden selalu menarik
untuk dibahas. Momentum ini merupakan
kesempatan untuk menentukan “nasib” suatu
negara/bangsa untuk lima tahun mendatang. Hal
ini memicu masyarakat untuk turut ramai mem-
perbincangkan dan terlibat di dalamnya, ter-
masuk memperbincangkan persoalan-persoalan
politik, aktor-aktor politik, dan tantangan-
tantangan politik. Perbincangan mengenai politik
juga telah bergerak bukan hanya sebagai per-
bincangan kelompok tua, tetapi juga generasi
milenial (Juditha dan Darmawan 2018). Generasi
milenial adalah generasi yang menyukai teknologi
dan mulai menyingkirkan cara konvensional
seperti bertukar informasi (Andriyani, Zahra, dan
Swasti 2017:2). Seiring berjalannya zaman
dengan penyebaran informasi yang cepat, media
sosial menjadi alat untuk menyampaikan suatu
nilai dari pihak tertentu dalam jumlah yang masif
di mana dalam konteks election media sosial
sering dimanfaatkan tokoh politik sebagai sarana
kampanye (Hong dan Nadler 2012; Howard
2005; Liebhart dan Bernhardt 2017; Rufdmann
2012) yang selanjutnya menjadi alat bagi gene-
rasi milenial untuk mengenal tokoh politik lebih
jauh. Faktor ketokohan ini kemudian menjadi
salah satu alasan seseorang memilih calon pe-
mimpin negaranya.

Hubungan antara perilaku pemilih dan partai
politk dalam pemilihan umum telah menjadi
kajian lama di negara-negara demokrasi. Bone
dan Ranney dalam buku Politics and Voters
(1963) misalnya mengemukakan bahwa orang
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Amerika Serikat dalam menentukan pilihannya
dikarenakan oleh tiga alasan yakni ikatan emosio-
nal yang kuat dengan parpol (party identification),
isu atau program atau visi dan misi yang
dijanjikan (issue orientation), dan kualitas figur
kandidat/calon (candidate orientation) tanpa
dikaitkan dengan parpol atau isu/program yang
diusung (Rudatyo 2009). Indikator-indikator
tersebut menempatkan baik pemilih maupun
partai politk memiliki hubungan yang tidak
seragam. Pada satu sisi, dapat saja hubungan yang
ada bersifat mutualis-simbiosis, tetapi pada
kondisi tertentu dapat berupa hubungan yang
separatis-konfiktual di sisi lain.

Penelitian mengenai alasan memilih generasi
milenial Muslim telah dilakukan oleh banyak
peneliti. Penelitian Cesur dan Naci yang dilakukan
pada orang dewasa di Turki yang didominasi oleh
Muslim dengan membandingkan preferensi
dalam pemilihan menemukan bahwa pendidikan
sekuler memiliki dampak kausal pada religiusitas
dan preferensi pemilih untuk memilih partai-
partai Islam (Cesur dan Mocan 2018). Pendidikan
pada kaum perempuan Muslim di Turki
cenderung memberikan dampak negatif ter-
hadap pemilihan partai Islam. Terdapat per-
bedaan preferensi politik antara perempuan yang
lahir tahun 1980-1985 (yang dianggap sebagai
kelompok yang ketinggalan reformasi pendidik-
an) dengan mereka yang telah memiliki pen-
didikan di mana pada wanita yang lahir tahun
1980-1985 cenderung untuk memilih partai
Islam. Pendidikan meningkatkan kecenderungan
perempuan untuk mengidentifikasi diri mereka
sebagai perempuan dengan gaya hidup modern.
Sejalan dengan penelitian Cesur dan Naci yang

dilakukan pada masyarakat mayoritas muslim,
Kurzman dan Syed dalam artikelnya yang me-
neliti mengenai dominasi partai-partai Islam di
negara-negara Islam menemukan bahwa di
tempat mayoritas (Islam) kehadiran partai Islam
tidak secara substansial meningkatkan jumlah
suara pemilih mereka (Kurzman dan Naqvi
2010).

Selain itu, Nielsen dalam artikelnya yang
menganalisis latar belakang munculnya suara
muslim yang berbeda dalam perkembangan
negara di Bengal Barat India menegaskan bahwa
salah satu alasan pemilih muslim berpartisipasi
atau memilih tokoh politk dalam pemilihan
adalah dengan melihat latar belakang kesuksesan
dalam pembangunan negara (Nielsen 2011).
Sejalan dengan penelitian Nilsen, Beg dalam
artikelnya menganalisis cara di mana selama
beberapa tahun terakhir, partai-partai politik
besar di negara bagian terbesar India di Uttar
Pradesh mengkalibrasi kebijakan mereka dengan
tujuan merayu pemilih Muslim (Beg 2017).
Namun para pemilih Muslim sekarang tidak
dapat dimenangkan oleh retorika kosong dan
janji saat pemilu karena mereka juga ingin
mendapat bagian atau manfaat langsung dari
pembangunan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan di atas, penelitian Heathh, Gilles dan
Sanjay mencatat bahwa dalam konteks pemilihan
di India yang didominasi oleh masyarakat Hindu
menunjukkan bahwa umat Islam cenderung
memilih tokoh politik Muslim karena elemen
strategis yang kuat untuk kalkulasi suara mereka,
artinya atas kesamaan agama menjadi faktor
penting dalam menentukan pilihan (Heath,
Verniers, dan Kumar 2015).
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Selain itu, konsepsi Muslim tentang perwakil-
an politik sering ditekankan sebagai kelompok
komunal sebagai unit dasar representasi (Heath
et al. 2015) sehingga politisi Muslim dianggap
lebih mewakili mereka (muslim) daripada yang
dilakukan oleh orang Hindu. Pemilih juga
menentukan pilihan karena adanya ‘trauma’ yang
pernah dialami. Penelitian Heathh, Gilles dan
Sanjay, Bareto, Dana dan Ocampo terhadap
Muslim Amerika menunjukkan bahwa Muslim di
sana mengalami tindakan diskriminatif dan
dilkuti oleh sentimen anti-Muslim sehingga
mempengaruhi pilihan mereka (Gilles dan Sanjay,
Ocampo, Dana, & Barreto, 2018). Pengalaman
sehari-hari Muslim Amerika yang ditandai oleh
sentimen islamophobia dan diskriminasi,
terutama pasca 11/9, mengakibatkan Muslim
Amerika beralih ke komunitas mereka sendiri
(Muslim) sebagai bentuk pengembangan rasa

sosial yang positif.

Studi-studi di atas memperlihatkan bahwa

kecenderungan seseorang memilih sesuatu
dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor
yang dilihat adalah keberhasilan seorang
pemimpin selama kepemimpinannya. Faktor
pendidikan dalam beberapa kasus di berbagai
tempat juga berpengaruh terhadap pilihan
pemilih. Demikian pula, faktor kesamaan identitas
primordial seperti agama dan etnis juga
berpengaruh. Bahkan, faktor kebencian terhadap
salah satu kelompok, termasuk kelompok agama,
juga mempengaruhi penentuan pilihan. Hal ini,
misalnya, dapat dilihat pada islamophobia yang
terjadi di berbagai tempat sehingga pemimpin
Muslim tidak dipilih. Tulisan ini mendiskusikan
beberapa hal penting, yaitu bagaimana kecen-

derungan pemilih, faktor-faktor yang melatar-
belakanginya, dan implikasi dari perbedaan
pilihan tersebut. Pilihan pemilih selalu disandar-
kan pada rasionalisasi dan kalkulasi masing-
masing. Rasionalitas pemilih meskipun sangat
bersifat individual, namun paling tidak itulah yang
menjadi dasar dalam menentukan pilihannya.

Pemilihan menimbulkan pertanyaan me-
ngenai rasionalitas preferensi politik (van der
Voort et al. 2018). Memahami preferensi sese-
orang dalam memilih dapat meningkatkan
efektivitas promosi/kampanye yang dilaku-
kan tokoh politik untuk mendulang suara.
Untuk itu, teori pilihan rasional telah menjadi
cara paradigmatik dalam menganalisis
perilaku seseorang. Teori pilihan rasional
adalah kerangka teori yang umum diguna-
kan dalam berbagai ilmu sosial termasuk
ekonomii, politik sains, dan sosiologi (Buskens
2015). Salah satu tokoh yang dianggap
sebagai pendiri konsep pilihan rasional
adalah John von Neumann, seorang ilmuwan
matematika. Neumann memaparkan teori
pilihan rasionalnya dalam bukunya Theory of
Game of Strategy yang berkeyakinan bahwa
konsep strategi dalam permainan merupa-
kan konsep yang juga tergambar dalam
kehidupan sehari-hari di mana setiap orang
akan berhadapan dengan orang lain sebagai
kompetitor dan berusaha mendapatkan hasil
maksimal dari persaingan tersebut (Hafiz
2016). Selain Neuman, Boudon menyebutkan
teori pilihan rasional menekankan pada
pentingnya kata “rasional”. Kata ini ber-
makna bahwa perilaku merupakan proses
kognisi yang harus dapat dijelaskan. Dalam
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teori ini juga dijelaskan penggunaan istilah
“utility maximizing approach” berupa konsep
bahwa seseorang akan melakukan pilihan
yang sangat menguntungkan bagi dirinya
(Hafiz 2016).

Peran teori pilihan rasional dalam konteks
politik menurut Oppenheimer dibangun di atas
praduga dasar ganda yang menjelaskan perilaku
individu adalah kunci untuk memahami fungsi
lembaga-lembaga politik dan bahwa perilaku ini
dapat dikumpulkan untuk memahami perilaku
kelompok (Oppenheimer 2008). Penelitian yang
dilakukan oleh Ganzach yang meneliti mengenai
hubungan kecerdasan dan rasionalitas preferensi
politik menegaskan bahwa baik kecerdasan
maupun rasionalitas mencerminkan alasan yang
baik (Ganzach 2018). Intelijensi adalah ukuran
perbedaan individu dalam penalaran yang baik
dan rasionalitas. la merupakan karakteristik
penilaian dan keputusan yang didasarkan pada
alasan yang baik. Dengan demikian, kecerdasan
bisa terkait dengan preferensi rasional seperti
yang dikemukakan oleh Steiner bahwa teori
pilihan rasional dapat didasarkan pada motif
moralitas dan altruism (Steiner 1990). Sementara

150 129

Sipil

itu, peneliti lain menjelaskan bahwa teori pilihan
rasional adalah tentang bagaimana kita melihat
diri kita sendiri dalam kaitannya dengan orang
lain dan menggambarkan berbagai pilihan yang
ditemukan oleh aktor, tidak hanya secara moral
tetapi juga secara empiris (Monroe 2001).

Kecenderungan Pilihan Generasi
Milenial

Kecenderungan responden seperti yang ter-
gambar pada data di atas terpola pada unsur sipil,
agamawan, dan militer. Kecenderungan pilihan
tersebut dapat dilihat pada beberapa gambaran
gambar berikut. Selain menunjukkan kecende-
rungan pada tipologi sipil-militer (Gambar 1),
responden juga menunjukkan sikap inkonsisten
karena meskipun memilih calon yang berlatar
belakang militer, namun ketika ditawarkan per-
tanyaan langsung menyebut nama Paslon justru
tidak memilih Paslon dari unsur militer (Gambar
2).

Pada Gambar 1, dapat dilihat kecenderungan
pemilih memilih sipil sebagai calon pemimpinnya.
Dari 208 responden, sebanyak 129 responden

208

79

Militer Total

Gambar 1.
Pilihan Berdasar Latar Belakang Capres
Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
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memilih sipil dan sebanyak 79 responden me-
milih unsur militer sebagai calon pemimpinnya.
Pilihan terhadap Paslon sipil juga tidak lepas dari
adanya unsur agamawan di dalamnya (Paslon
01). Ini sekaligus mewakili kecenderungan pe-
milih yang juga mempertimbangkan unsur agama
sebagai preferensi memilih, khususnya bagi ke-
lompok Muslim (Heath et al, 2015 dan Ocampo et
al, 2018). Realitas bahwa masyarakat Indonesia
adalah masyarakat religius dapat dibuktikan di
sini. Bahkan, faktor agama sangat penting dan
dianggap manjadi pertimbangan seseorang me-
milih calon pemimpinnya atas dasar kesamaan
agama (Yoelvan Negong 2018). Mengingat kedua
Paslon, baik calon presiden maupun wakil pre-
siden adalah Muslim, maka selain faktor agama,
faktor ketokohan juga menjadi factor penting lain
yang dijadikan alasan pemilih memilih seorang
calon pemimpinnya (Hendryadi 2014).
Mencermati data pada Gambar 2, tampak
bahwa kecenderungan pemilih beragam dan
tidak konsisten khususnya yang memilih sipil
Pada gambar tersebut misalnya dapat dilihat

bahwa dari 129 responden yang memilih unsur
sipil, ada sebanyak 79 responden yang justru
memilih Prabowo Subianto-Sandiaga S. Uno
(Paslon 02). Artinya, meskipun pemilih memilih
unsur sipil misalnya, namun masih terdapat yang
memilih Paslon yang berlatarbelakang militer.
Demikian pula sebaliknya, pemilih yang cende-
rung memilih unsur militer karena dianggap
memiliki sikap tegas, pada sikap berikutnya justru
memilih Paslon yang tidak berlatarbelakang
militer. Dari 79 responden yang memilih unsur
militer, ada sebanyak 18 yang justru memilih Joko
Widodo-Ma'ruf Amin (Paslon 01).

Alasan Memilih pada Generasi Milenial

Responden memilih preferensi yang berbeda-
beda dalam menentukan pilihannya terhadap
pasangan calon pemimpin Indonesia. Mereka ada
yang memilih berdasarkan pencapaian terhadap
salah satu calon pemimpin, sehingga cenderung
memilih Paslon 01. Responden yang lain justru
memiliki kecenderungan yang berbeda memilih

140 129
120
100 79 79
80 58
60 46
40 18
20 : 4 3
Sipil Militer
® Jumlah Responden 129 79
=01 46 18
m 02 79 58
Abst 4 3
Gambar 2.

Kecenderungan Pemilih terhadap Paslon
Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
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Paslon 02 dengan alasan sikap tegas karena
berlatar-belakang militer. Perbedaan alasan me-
milih terhadap Paslon, salah satunya, diakibatkan
oleh perbedaan kalkulasi untung-rugi masing-
masing responden sehingga piliahnnya pun me-
rujuk pada dua Paslon yang berkontestasi pada
pemilihan presiden 2019 lalu. Ada tiga alasan
yang melatarbelakangi mereka memilih salah
satu Paslon pada pilpres 2019 lalu.

Pertama, alasan Kinerja. Informan mendasar-
kan pilihannya pada pencapaian atau Kinerja,
artinya bukti yang telah ditunjukkan oleh seorang
pemimpin (calon) selama ia memimpin. Kedua
pasangan calon memiliki jejak kepemimpinan
yang beragam. Baik Paslon 01 maupun Paslon 02
memiliki jejak yang Panjang. Pasangan calon 01
misalnya, Joko Widodo pernah menjabat sebagai
Walikota di Solo, Gubernur DKI, dan terpilih
menjadi Presiden RI pada 2009 lalu. Prabowo
Subianto, seorang purnawirawan militer, lebih
banyak karir kepemimpinannya dihabiskan di
lingkungan militer pernah menduduki jabatan
penting. Jabatan terakhir yang dijabat Prabowo
Subianto adalah Komandan Jenderal (Danjen)
Kopassus, sebuah jabatan yang sangat strategis di
lingkungan militer. Pernyataan-pernyataan infor-
man berikut memberikan gambaran bahwa ki-
nerja merupakan salah satu alat ukur prestasi
yang memancing memilih calon pemimpin.

MA (18), seorang informan asal DIY me-
nyatakan memilih Paslon sipil karena kerja nyata
yang telah dicapai selama kepemimpinannya. la
menyatakan “beliau menerapkan prinsip kerja
nyata seperti membangun infrasturktur jalan
pada daerah-daerah terpencil”. Ia juga mengata-
kan “pemimpin sipil mengetahui banyak ke-

butuhan rakyat karena ia pernah mengalami
hidup susah sehingga peduli kepada rakyat”.

Pernyataan yang hampir sama dikemukakan
oleh MIU (18) asal jawa Tengah. Ia mengemuka-
kan:

“Sipil menurut saya akan lebih banyak dan

bisa menampung aspirasi rakyat yang ke-

mudian dapat diaplikasikan untuk memaju-
kan Indonesia”.

Kecenderungan memilih sipil juga diungkap-
kan oleh EY (19) asal Lampung: “Sipil lebih
mengerti permasalahan yang ada pada masyara-
kat sehingga akan mengambil kebijakan yang
tepat untuk menyelesaikan persoalan”.

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh
WR (19) asal DIY:

“Sipil itu akan lebih mengetahui kebutuhan,

bukan hanya satu golongan tertentu tetapi

mengetahu kebutuhan golongan secara me-
nyeluruh”

Ada pula yang menyatakan sikap sipil yang
lebih netral ketika ia memimpin. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh VP (17) asal Jawa Tengah:

“pemimpin yang berasal dari sipil (rakyat)

akan mengerti keadaan rakyat dan apa yang

dibutuhkan oleh rakyat karena ia pernah
merasakan menjadi rakyat”.

Kecenderungan pemilih seperti yang ter-
ungkap di atas lebih dilatarbelakangi oleh apa
yang telah dilihat Faktor Kkinerja seseorang
menjadi perhatian utama. Secara kebetulan, salah
satu Paslon semuanya berlatarbelakang sipil dan
merupakan calon yang masih “berkuasa”. Pemilih
dengan mudah melihat kinerja Paslon tersebut,
dibandingkan dengan Paslon lain yang memiliki
latarbelakang berbeda khususnya militer yang
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hanya dapat dilihat pada periode ketika masih
aktif di instansi kemiliteran. Artinya, prestasi
Prabowo Subianto hanya terbatas pada instansi
tertentu. Ini yang dapat dilihat secara langsung
oleh pemilih. Apalagi, pemilih muslim milenial
yang lahir setelah era kepemimpinan Prabowo
telah berakhir di instansi militer. Di sinilah titik
perbedaan yang sangat tampak bahwa Joko
Widodo masih aktif sebagai Presiden dan pemilih
menyaksikan secara langsung apa yang telah di-
kerjakannya. Hal ini berarti bahwa pemilih
mendasarkan pilihannya pada prestasi nyata
yang telah dicapai (Nielsen 2011) oleh seseorang.

Kedua, ketegasan sikap. Pemilih yang memiliki
kecenderungan memilih Paslon yang berlatar
belakang militer memiliki pandangan bahwa
unsur ini memiliki ketegasan yang sangat di-
butuhkan untuk kemajuan bangsa ini. Mengenai
sikap tegas calon pemimpin, SPO (21) asal Jawa
Timur mengatakan alasan memilih figur atas
dasar sikap tegasnya. la mengatakan:

“Kita membutuhkan sosok pemimpin yang

tegas untuk memakmurkan seluruh rakyat

Indonesia dan menindak tegas oknum-
oknum yang menyeleweng”.

Masih mengenai sikap tegas calon pemimpin,
FS (18) asal Jawa Timur mengatakan; “Saya
cenderung memilih sosok militer karena
seseorang dari militer akan lebih tegas”. Peng-
akuan yang sama juga disampaikan oleh ANA
(18) asal Jakarta, ia mengatakan: “pemimpin yang
berasal dari militer memiliki ketegasan dan

kemampuan yang lebih baik”.

Sikap yang sama juga ditunjukkan oleh NPA
(19) asal Riau. Ia cenderung memilih Paslon dari
kalangan militer karena memiliki ketegasan dan

telah memiliki bakat kepemimpinan yang baik. Ia
mengatakan:

“Pemimpin yang berlatarbelakang militer

akan dapat memajukan Indonesia karena

beliau telah dididik dengan tegas, disiplin,
penuh tanggung jawab dan memiliki jiwa
kepemimpinan”

Keempat informan di atas sepakat bahwa
pemimpin yang memiliki ketegasan dapat me-
majukan Indonesia saat ini di masa mendatang.
Sebab, pemimpin yang tegas akan dengan tegas
pula menentukan kebijakan dan mengambil sikap
dalam menyelesaikan persoalan yang ada. Oleh
karena itu, mereka sangat mendukung pemimpin
yang berlatarbelakang militer karena sangat
identik dengan sikap tegas.

Ketiga, kompetisi global dan kebutuhan
bangsa di masa depan. Negara-negara di dunia
saat ini terlibat dalam persaingan global yang
sangat ketat. Persaingan ini terjadi dari multi-
dimensi seperti ekonomi, politik, sosial, dan per-
tahanan keamanan. Negeri-negara berkembang
seperti Indonesia terus membekali diri untuk
menghadapi kondisi ini. Kepemimpinan menjadi
hal yang harus kuat karena tantangan bangsa di
masa mendatang membutuhkan kepemimpinan
yang kuat dan berani termasuk dalam peng-
ambilan keputusan. Salah seorang dari maha-
siswa yang menjadi informan, PNS (21) asal
Yogyakarta, dengan terbuka mengatakan: “pe-
mimpin dari unsur militer akan lebih tegas dalam
mengambil kebijakan dan akan lebih tanggap
dengan situasi kenegaraan”. Pemimpin dari
kalangan militer akan disegani oleh bangsa lain.
SA (17) asal Lampung mengemukakan pendapat-
nya bahwa “Pemimpin yang berasal dari ke-
militeran cenderung disegani bangsa lain”.
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Kondisi Indonesia yang diterpa berbagai kasus
korupsi membutuhkan sosok pemimpin yang
berani untuk mengambil langkah tegas untuk
mengatasi dan menyelesaikan persoalan tersebut.
PDK (17) asal Nusa Tenggara Barat menyatakan:

“Persoalan korupsi yang meraja-lela di

indonesia disebabkan oleh pemimpin yang

kurang tegas. Sosok militer saya yakini
mampu menyelesaikan persoalan-persoalan
seperti korupsi ini”.

Jika bangsa ini dipimpin oleh sosok yang
berlatarbelakang militer, maka akan memberikan
rasa aman. AW (18) asal Jawa Tengah, meng-
amini hal ini. [a mengatakan: “jika kepemimpinan
militer akan menciptakan rasa aman. Dalam
sejarah Indonesia, kepemimpinan militer lebih
baik untuk Indonesia.”

Alasan pemilih menjatuhkan pilihannya pada
salah satu Paslon karena kebutuhan bangsa
memberikan penjelasan bahwa tantangan ke
depan semakin kompleks sehingga membutuh-
kan pemimpin yang memiliki kompetensi yang
dibutuhkan Indonesia. Saat ini, persaingan antar-
bangsa sangat ketat sehingga dibutuhkan pe-
mimpin dan kepemimpinan yang sesuai dengan
zaman. Pada konteks inilah, pemilih (para
informan) melihat kecenderungan yang berbeda
dan tipe yang ada pada setiap Paslon. Dengan
kata lain, faktr kompetensi calon pemimpin men-
jadi daya tarik yang dapat mempengaruhi sikap
pemilih. Kompetensi atau kemampuan seseorang
dinilai mampu berbuat sesuatu lebih baik dari
kondisi sebelumnya sehingga pemilih pun
menjatuhkan pilihan pada dirinya (Hendryadi
2014; Mohtar 2005; Sasmita dan Raihan 2014).

Pilihan para informan seperti yang tergambar
di atas bervariasi. Ada tiga kecenderungan yang

ditunjukkan oleh mereka. Selain kinerja, alasan
yang melatarbelakangi memilih calon pemimpin
adalah sikap tegas dan kompetisi dunia yang
menyebabkan tantangan bangsa Indonesia saat
ini dan di masa yang akan datang semakin sulit.
Ketiga alasan pilihan tersebut memiliki kesamaan
dan perbedaan dengan apa yang telah dikemuka-
kan oleh Bone dan Ranney (1981) dalam buku-
nya Politics and Voters, pada kasus pilihan orang
Amerika Serikat dalam menentukan pilihannya.
Ada tiga alasan yang mendasari pilihan mereka
yaitu 1) ikatan emosional yang kuat dengan
parpol (party identification), 2) isu atau program
atau visi dan misi yang dijanjikan (issue
orientation), dan 3) kualitas figur kandidat/calon
(candidate orientation) tanpa dikaitkan dengan
parpol atau isu/program yang diusung.

Kecenderungan ini sekaligus memberikan
penjelasan bahwa pemilih muda Muslim telah
memiliki pilihan berdasarkan penilaian dan rasio-
nalisasi masing-masing terhadap calon pemim-
pin. Kinerja seorang pemimpin masih menjadi
alasan utama informan menentukan pilihannya.
Adapun alasan sikap tegas dan alasan ke-
pentingan bangsa ke depan menjadi alasan lain
informan yang juga memberikan gambaran
secara umum kompleksitas persoalan yang di-
hadapi bangsa Indonesia. Pada tataran ini, rasio-
nalisasi pemilih Muslim milenial tergambar
dengan jelas ketika mereka memilih berdasarkan
kalkulasi politik masing-masing (Fadli et al. 2015).

Polarisasi Masyarakat Muslim

Polarisasi dalam hal ideologi meruoakan sum-
ber dari berbagai sumber konflik partisipasi
dalam negara sebagai akibat penurunan keper-
cayaan terhadapa berbagai partai politik (Jones
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2015). Salah satu dampak langsung dari per-
bedaan kecenderungan pilihan pada pemilihan
presiden-wakil presiden 2019 adalah polarisasi
masyarakat. Polarisasi saat ini banyak terjadi
pada level yang bersifat abstrak yang dapat dilihat
pada pengelompokan masyarakat di media sosial
seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp.
Polarisasi secara virtual tidak bisa dielakkan
mengingat kebutuhan masyarakat terhadap tek-
nologi sangat tinggi. Perbincangan-perbincangan
dalam media sosial sangat hangat dan terus
mengiktui tren politik dalam negeri. Masyarakat
pemilih bahkan dengan terbuka menunjukkan
diri sebagai pendukung salah satu calon meski-
pun pemilihan presiden-wakil presiden belum
dimulai. Masyarakat pun terpola berdasarkan
pilihan masing-masing, yaitu pendukung Paslon
01 dan pendukung Paslon 02.

Polarisasi ini didorong oleh beberapa faktor.
Pertama, kefanatikan terhadap salah satu figur
atau calon. Hal ini dengan jelas dapat dilihat pada
pemilih yang mendasarkan pilihannya pada
unsur-unsur yang bernuansa etnis. Pemilih lebih
cenderung memilih etnis yang sama dengannya.
Bagi penulis, ini sangat rasional karena hal ini juga
dilandasi oleh berbagai pertimbangan rasional.
Meskipun ini akan mengentalkan politik identitas
seperti yang banyak terjadi di era Reformasi saat
ini. Kedua, sikap ‘taklid’ yang berlebihan terhadap
salah satu tokoh pendukung. Dalam kontestasi
Pilpres 2019, dapat dilihat adanya dukungan
tokoh-tokoh nasional pada masing-masing kubu
Paslon. Kehadiran tokoh tersebut, yang memiliki
massa loyal, sangat berdampak pada arah pilihan
pemilih. Ketiga, sikap antipati terhadap salah satu
calon. Sikap seperti ini muncul akibat adanya
persoalan yang lebih bersifat internal seseorang,

Misalnya, seseorang yang memiliki trauma atas
pelakuan militer, tidak memilih Paslon yang ber-
latarbelakang militer. Demikian pula, seseorang
yang memiliki memori kelam atas perlakukan
sipil selama memimpin terhadapnya, tentu saja
tidak akan memilih Paslon yang dimaksud.

Ketiga hal di atas dapat membawa masyarakat
pada kondisi yang saling menafikan, artinya akan
terbentuk arus yang saling berlawanan seperti
siapa yang akan disertakan dan siapa yang akan
ditolak (Haboddin 2012), artinya kelompok se-
makin terbatas dan selektif karena didasarkan
pada prinsip siapa yang termasuk anggota
kelompok dan siapa yang liyan. Kedua kelompok
pendukung saling berkontestasi dalam banyak
hal selain dalam perbedaan pilihan tadi. Mereka
juga saling berkontestasi dalam mengajukan
alasan-alasan yang digunakan untuk menjatuh-
kan Paslon atau kelompok pendukung yang lain.
Bahkan, jika salah satu kelompok menjadi
pemenang maka kelompok yang lain menjadi
objek ‘ejekan’. Hal ini berkaitan erat dengan per-
soalan munculnya “kebahagian” yang memuncul-
kan tindakan jika para partai (calon) yang di-
dukung menang dalam pemilihan umum mereka
akan bahagia sedangkan jika tim lawan atau yang
tidak didukung yang menang mereka tidak akan
antusias dengan kinerja dan kebijakan yang di-
ciptakan bahkan cendrung melakukan peng-
kritikan sebagai akibat kekalahan kandidat yang
mereka pilih (Kinari et al. 2019).

Demikian pula, metode yang digunakan untuk
‘menyerang’ sangat beragam yang tidak hanya
dalam bentuk sikap yang secara terbuka men-
dukung salah satu Paslon atau kandidat, tetapi
juga secara massif melakukan propaganda me-
lalui media sosial meskipun itu dilakukan dengan
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cara penyebaran berita-berita bohong (hoax).
Berita-berita model ini banyak bermunculan
dalam bentuk pemberitaan yang telah dimanipu-
lasi karena sudah memiliki kepentingan yang jauh
di luar konteks awalnya. Provokasi yang bersifat
hoax juga muncul dalam bentuk gambar yang
berisi ujaran kebencian dan fithah yang disebar-
kan secara masif melalui WhatsApp (WA) group.
Bahkan, banyak orang yang dikeluarkan dari WA
grup karena memiliki sikap politik yang berbeda
dengan kebanyakan orang di dalam sebuah grup.

Perbedaan pilihan ini juga membangkitkan
memori pemetaan masyarakat di Indonesia yang
masih diperdebatkan, khususnya polarisasi
masyarakat Muslim menjadi abangan-santri,
tradisionalis-modernis, dan sebagainya. Ini justru
semakin membawa kalangan muslim ke ranah
yang tidak menguntungkan Kkarena terus berada
pada kondisi perdebatan sengit di level internal,
yang pada awalnya hanya dipicu oleh perbedaan
pemahaman dan praktik keagamaan. Bahkan
menurut Asyumardi Azra, hal seperti justru me-
lahirkan
Indonesia khusunya di kalangan Muslim (Azra

‘politik aliran’ pada masyarakat
2013) yang berakibat pada langgengnya sikap
apriori terhadap keberadaan kelompok-kelomp-
ok sosial lain. Usaha pemolaan seperti ini juga
didasarkan pada kecenderungan beberapa tokoh
(tidak semua) kedua organisasi kemasyarakatan
di Indonesia yang mendukung (meskipun tidak
secara terbuka) salah satu Paslon pada pemilihan
presiden-wakil presiden 2019 lalu.

Polarisasi masyarakat akibat perbedaan pilih-
an ini tidak hanya mengingkari perbedaan, tetapi
juga telah membentuk bentuk kebencian baru
yang berlangsung dalam waktu lama. Artinya,
terbentuk kebencian yang berlangsung selama 5

(lima) tahun ke depan yang berlangsung hingga
kontestasi pemilihan presiden-wakil presiden
dilaksanakan lagi. Ada kecenderungan yang
mengarah pada pemolaan pemilih secara organi-
satoris misalnya membelah Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama (NU) karena masing-masing
mendukung Paslon yang berbeda. Bahkan,
Polarisasi masyarakat dapat menyebabkan tinggi-
nya preferensi mereka terhadap pemilihan umum
dan menyebabkan terjadinya tindakan yang me-
rugikan orang lain yang diakibatkan oleh adanya
perbedaan ideologi (Algara 2019). Di internal
Muhammadiyah misalnya, terjadi perbedaan
pilihan. Pada pemilihan 2014 lalu, dua tokoh
penting Muhammadiyah memiliki sikap politik
yang berbeda, Amin Rais memilih bergabung ke
dalam partai di luar pendukung pemerintah
sedangkan Syafii Ma'arif lebih cenderung ke
pilihan lain. Hal ini berulang dan berlanjut pada
pemilihan presiden-wakil presiden 2019. Hal yang
sedikit berbeda di kalangan NU, yang memberikan
dukungan terhadap salah satu calon. Perbedaan
sikap politik seperti ini, yang terjadi misalnya
antara pusat dan daerah (Sholikin 2018) dapat
berakibat pada ‘retaknya’ kerjasama di berbagai
level pemerintahan karena di dalamnya (DPRD)
terdapat kubu pendukung yang memiliki sikap
politik yang juga beragam.

Kesimpulan

Kecenderungan pemilih atau responden
dalam menjatuhkan pilihannya pada sipil atau
militer disebabkan oleh beberapa faktor. Ada tiga
faktor yang menjadi pendorong perbedaan pilih-
an ini. Faktor kerja atau kinerja yang telah dicapai
sebelumnya oleh calon pemimpin memiliki porsi
yang lebih tinggi. Adapun sikap tegas ditempat-
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kan sebagai faktor penting berikutnya, mengingat
kondisi bangsa saat ini membutuhkan pemimpin
yang memiliki ketegasan termasuk dalam meng-
ambil dan melaksanakan kebijakan-kebijakan.
Tantangan bangsa yang semakin kompleks di
masa mendatang dan tingginya persaingan antar-
negara di dunia mendorong pemilih untuk
mencari pemimpin yang memiliki kemampuan
yang dapat mengatasi berbagai masalah yang ada
selama ini dan berbagai persoalan yang akan
datang. Pada pemilihan presiden-wakil presiden
2019, pemilih Muslim milenial tidak memiliki
konsistensi dalam memilih. Di satu sisi, ada yang
memilih Paslon sipil namun dengan tegas
menyebut Paslon yang berlatar-belakang militer,
demikian pula sebaliknya.

Adanya perbedaan alasan yang dikemukana
oleh pemilih secara umum diakibatkan oleh rasio-
nalisasi yang dibangun masing-masing terhadap
kedua pasangan calon pemimpin negara. Bagi
yang memilih pasangan calon 01 lebih tertarik
menggunakan argumentasi seputar keberhasilan
atau kinerja yang ditunjukkan oleh pilihannya.
Pasangan calon 01 memang selama satu dekade
ini terlibat langsung dalam pemerintahan
sehingga karyanya masih dapat dilihat dan dinilai
oleh pemilih muslim milenial. Pemilih yang lebih
cenderung memilih pasangan calon 02 lebih
didasarkan pada figur atau ketokohan calon yang
dianggap memiliki sikap tegas dan akan mampu
mengatasi berbagai persoalan termasuk tegas
dalam menjalankan kebijakan pemerintahan.
Selain itu, latarbelakang calon pemimpin (Paslon)
juga mempengaruhi pemilih untuk menentukan

Perbedaan pilihan pada pemilihan presiden
dan wakil presiden 2019, ternyata tidak berhenti
pada pemilahan pilihan politik. Perbedaan ter-
sebut menyisakan persoalan krusial, yaitu ber-
langsungnya kebencian di antara kelompok pen-
dukung dalam banyak aspek kehidupan. Bahkan,
kebencian ini dapat berlangsung selama lima
tahun sampai pemilihan presiden-wakil presiden
berikutnya. Kondisi ini misalnya, ditemukan pada
berbagai media sosial adanya polarisasi di
kalangan masyarakat Muslim yang terjadi secara
nyata. Polarisasi ini sebagai dampak dari per-
bedaan pilihan kemudian berlanjut pada per-
debatan yang tidak berujung sehingga melahir-
kan klaim kebenaran masing-masing kelompok.
Rasionalisasi terhadap pilihan sangat kuat, seperti
yang tercermin pada uraian di atas, namun tidak
diikuti oleh sikap rasional dalam merespons
perbedaan itu sendiri. Masyarakat Muslim pun
terbelah dan semakin jauh dari pengamalan nilai-
nilai Islam dan nilai-nilai demokrasi secara
substantif.|]
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